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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian lapangan (field 

research), karena data diperoleh secara langsung dari objek. Penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian, baik itu 

perilakunya, persepsi, motivasi maupun tindakannya dan secara dekskriptif 

dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah 

dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.1 

Diantaranya adalah penggunaan studi kasus dekskriptif dalam penelitian 

ini bermaksud agar dapat mengungkap atau memperoleh informasi dari 

penelitian secara menyeluruh dan mendalam.2 Berdasarkan uraian deskriptif, 

yang dimaksud penelitian kualitatif adalah hasil penelitian yang 

mendeskripsikan objek secara ilmiah, faktual dan sistematis, dalam hal ini 

mengenai Pengorganisasian NU (Nahdatul Ulama) di Kabupaten Mandailing 

Natal. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penentuan lokasi penelitian ini yaitu di Nahdlatul Ulama (NU) 

Mandailing Natal Sumatera Utara. Dalam mendapatkan hasil penelitian yang 

akurat maka penulis membutuhkan waktu untuk melakukan penelitian 

                                                 
1 Lexy, J, Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung:Remaja Kerta Karya, 1998), h. 

6 
2 Sugioni, Statistka Untuk Penelitian, (Bandung,: Alfabeta, 2006), h. 35 
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langsung kelapangan (lokasi) dan lama penelitian yang akan dilakukan -+3 

bulan. 

C. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.3 Sumber data 

utama diperoleh dari kata-kata, tindakan. Jenis data dibagi atas dua bagian 

yaitu: 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber utama 

baik individu maupun kelompok. Sumber primer dalam penelitan ini 

diperoleh dari 5 orang pengurus baik melalui observasi maupun wawancara 

secara langsung. 

2. Data Sekunder 

Data Sekunder adalah data yang mendukung data primer, yaitu data 

yang diperoleh dari literatur, baik buku-buku, dokumen, maupun referensi 

yang terkait dan relevan dengan tema yang dibahas dalam penelitian. 

Peneliti menggunakan data ini sebagai data pendukung yang berhubungan 

dengan Pengorganisasian NU Kabupaten Mandailing Natal. 

 

 

 

 

 

                                                 
3SuharsimiArikunto, ProsedurPenelitianSuatuPendekatanPraktek, Jakarta:Rinekacipta 2010 h 

172 



48 
 

C. Metode Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang relevan, maka penelitian ini menggunakan 

tekhnik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi (pengamatan) 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap 

gejala-gejala yang diteliti.4 Teknik ini penulis gunakan untuk mengetahui 

kenyataan yang ada di lapangan. Alat pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengamati dan mencatat, menganalisa secara langsung ke 

tempat lokasi penelitian ini yakni di Mandailing Natal. 

Dalam observasi awal yang penulis lakukan adalah bergabung di 

tengang-tengah masyarakat, melakukan pengamatan terhadap kegiatan 

yang ada, dan juga mengamati bagaimana masyarakat mengikuti kegiatan 

yang dilakukan oleh NU.  

2. Wawancara 

Metode wawancara atau interview merupakan suatu teknik 

pengumpulan data yang dilakukan secara tatap muka, pertanyaan diberikan 

secara lisan dan jawabannya pun diterima secara lisan pula.5 

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara terpimpin yang dilakukan secara mendalam yaitu suatu cara 

mengumpulkan data atau informasi dengan cara langsung bertatap muka 

                                                 
4 Husaini Usman Poernomo, Metodologi Penelitian Sosial, ( Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 

54 
5 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, 

(Bandung:Remaja Rosdakarya, 2009), h. 222. 
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dengan informan agar mendapatkan data lengkap dan mendalam. Penulis 

mengajukan beberapa pertanyaan kepada pengurus NU Mandailing Natal. 

3. Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan benda-

benda tertulis seperti buku, majalah, dokumentasi, peraturan-peraturan, 

notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya. Berdasarkan pengertian 

tersebut, penulis dalam pengumpulan data dengan teknik dokumentasi 

berarti peneliti melakukan pencarian dan pengambilan segala informasi 

yang sifatnya teks menjelaskan dan menguraikan mengenai hubungannya 

dengan arah penelitian. Data yang ingin diperoleh dari metode dokumentasi 

adalah data mengenai pengorganisasian NU di Mandailing Natal Sumatera 

Utara. 

D. Teknik Pengolahan Data 

Pengolahan data adalah melakukan analisis terhadap data dengan mtode 

dan cara-cara tertentu yang berlaku dalam penelitian untuk penelitian kualitatif 

data diperoleh dari berbagai sumber, dengan menggunakan tekhnik 

pengumpulan data yang bermacam-macam. 

Ada beberapa tekhnik pengolahan data disisni penulis menggunakan 3 

tekhnik yaitu: 

1. Pemeriksaan data (editing) yaitu memeriksa kembali dengan cermat data 

yang dikumpulkan. Langkah ini dilakukan untuk mengetahui apakah data 

yang terkumpul baik sehingga segera dipersiapkan tahap analisis 

berikutnya. 
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2. Klasifikasi data yaitu pemisahan atau pemilihan data mana yang dianggap 

penting dan relevan. 

3. Penafsiran dan penarikan kesimpulan disini penulis menyimpulkan dari 

berbagai tahap pengolahan data yang sudah didapatkan untuk mengambil 

kesimpulan apa yang berkenaan dengan judul yang telah peneliti tulis.6 

 

 

                                                 
6 Basrowi dkk, Peneli tian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 209-210 


